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BAB II
STRUKTUR KUMPULAN PUISI
PAHLAWAN DAN TIEUS

Karya sastra, termasuk puisi, mebrupakan sebuah -
: stfuktpr vang kompleks. Struktur disini dalam arti bahwa
karya sastra itu merupaken susunan unsur-unsur yang
bergistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi hubungan
timbal balik dan sealing menentukan. Jadi, kesatuan
unsur-unsur dalam sastra bukan hanya berupa kumpulan
atau tumpukan hal-hal atau benda-benda yang berdiri
sendiri, melainkan hal-hal itu esaling terikat, saling
berkaitan, dan saling bergantung.

Oleh karena itu, untuk memshami sebuah karya
sastra, karya sastra tersebut harus disnalisis. Analisie
struktur puisi adalah analieie puisi ke dalam unsur-
usnurnya dan fungsinya dalam struktur sajak dan pengur-
aiannya bahwa tiap unsur itu mempunyai makna hanya dalam
kaitannya dengan unsur-unsur lainnya, bahkan juga berda-
sarkan tempatnya dalam struktur (Pradopo, 1987: 120).
Jadi, wuntuk memahami puisi, haruslah dipahami Jjalinan
atau rertautan unsur—-unsurnya sebagai bagian dari
keseluruhan.

Puisi sebagai karya seni sesungguhnya bersifat A
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puitis. Kata puitis sudah mengandung nilai keindahan
vang khusus untuk puisi. Suatu karya sastra disebut
puitis bila hal itu membangkitkan perasaan, menarik
perhatian dan menimbulkan tanggapan vang jelas.
Kepuitisan dalam puisi dapat dicapai dengan beragam
cara, misalnya dengan bunyi: persajakan, -asonansi,.
aliterasi, efoni dan kakafoni; dengan bentuk visual:
tipografi, susunan bait; dengan bahasa puisi: bsahasa
kiasan, citraan, diksi, sarana retorika.

Adapun analiesis struktur kumpulan puisi PT
dibatasi pada bunyi yang meliputi persajakan, asonansi,
aliterasi, efoni dan kakafoni, bsahasa puisi vang
meliputi kosa kata, bahasa kiasan, citraan, sarana
retorika, bentuk visual yang meliputi tipografi dan
enjabemen, serta unsur non btshasa yang lain. Analisis
komponen pembentuk struktur akan diuraikan satu persatu,
dan kaitan serta fungsi mwasing-masing struktur akan
dijelaskan pada sub bab tersendiri.

Pada analisis struktur, puisi-puisi vang
dijadikan contoh sebanyak 12 puisi yaitu, “Orang Kecil
Orang Besar”, "“A (Untuk AW dan MAN)"., “Andaikata”,
"Putra-putra Ibu Pertiwi”, “Surabaya"”, “Permainan Golf",
“"Reinkarnasi”, “Ibu"”, “Di Negeri Amplop”. "“Jeda”. “Di

Taman Pahlawan", dan "Kaukah Sepi Itu".
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2.1 Bunyi

Bunyi adalah sesuatu yang sangat penting dalam
puisi karena bunvi mempunvai efek dan kesan tersendiri.
Bunyi memberiksn penekanan. menyarankan makna dan suasa-
na tertentu (Atmazaki, 1991: 23). Unsur bunyi dalam
puigi  bersifat estetik dan beffungéi memperoieh kein-
dahan dan dava ekepreeif (Pradépo, 1987: 22).

Bunyi-bunyi Jjuga mempunyai suatu simbolik. se-
hingga dalam bunyi-bunyi dapat diciptakan suasana,
perasaan dan kesan tertentu. Bunyi sangat penting pe-
ranannva dalam memberikan efek orkestrasi pada puisi dan
cukup besar pengaruhnya untuk memperielas makna puicsi
(Luxemburg, 1989: 193).

Akan tetapi., tidak semua bunyi wmemiliki sifat
dan fungsi seperti itu. Unsur-unsur bunyvi baru disebut
sebagai aspek yang penting dalam sajak kalau bunyi-bonyi
itu muncul secara terpola dan dominan.

Pembahasan bunyi- dalam FPT dibatasi pada persa-

Jakan, asonansi. aliterasi. efoni dan kakafoni.

2.1.1 Persajakan

Persajakan adalah pengulangan bunyvi vang sama
dalam puigi (Pradopo. 1987: 20). Pengulangan bunvi biss
terjadi pada awal baris. di tengah baris atau pada akhir

baris. Penggunaaan persaiakan pada PT sangat penting
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terutams memberikan bobot puisi secara ekspresif. Persa-
jakan vang sering muncul dalam PT adalah sajak akhir.
Tercatat ada 33 buah puis} vang menggunakan sajak akhir.
13 diantara puisi-puiei itu benar-benar memanfaatkan
bunyi akhir. sedangkan sisanya merupakan perpaduan

dengan eajak dalam dan sajak awal.

FPuisi “Sujud” dan "Rekayasa I" contoh pemakaian

bunyi akhir.

SUJUD
bagaimana kau hendak bersudjud
pasrah
sedang wajahmu yang bergih
sumripgah
keningmu yang mulia
dan indah
begitu popgah
minta sadadah
agar tak menyentuh
tapah
(PT. 1995: 38)
REKAYASA T
Apa yang tak pantas kau lakukan. lakukanlah
Apa vang tak pantas kau kerjakan. kerjakanlah
Apa vang tak bisa kau capai. rekavasalah

Semua beres insya Allah
(FPT. 1895: 67)

Bunvi-bunvi akhir vang dipilih pada puisi
"Sujud” dan "Rekayasa 1" memiliki kesamaan buny; vaitu
mengandung bunvi desah, wmisalnya /pasrah. bersih, sum-
ringah. indah. ponegah. sajadah. menyentuh. tanah. laku-
kanlah, kerjakanlah, rekayvasalah, dan insya Allah/.
Bunyi /ah/ memberi efek seperti orang yang mendesah.

Desahan itu bhisa mewakili beragam rasa, misalnva kecewa,
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pagsrah. lega. atau marah.
Bunyi akhir dengan efek yang sama terjadi pula
pads puiei “Di Tengah Hiruk Pikuk", “Rekavasa II",
"Seandainva”. “Ya Rosulullah™. dan “Doa Akasyah™.
Bentuk persajakan vyang 1lain dalam kumpulan
ruisi. PT adalah saiak dalam. Bentuk sajak dalam keba- .
nvakan bergabung dengan bentuk persajakan vang lain.
Contoh penggunaan sajak dalam dapat ditemukan pada puisi
“Orang Kecil Orang Besar” dan “Saling”.
ORANG KECIL ORANG BESAR
Orang kecil jika ikh}lag diperas
Jika diam ditikam
Jika proiegs dikenteg
Jika ugil dibedil
(FPT. 1995: 64)

SALING
Digedung DPR
Fraksi-frakgi saling menghabigi
Di kantor partai

Golongan dan ungyur saling gusur

Di kampus

Dosen dan mahasiswy saling mencels
Di seminar
Pakar-pakar bertengkar
(PT, 1995: 17

Sajak dalam vang terdapat dalam puisi “Orang
Kecil Orang Besar” memberikan efek penekanan. Kata
/ikhlas/ diperkuvat dengan kata /diperas/, Lkata /diam/
ditekan dengan kata sditikam/. kata /protess/ ditekan
dengan kata /dikentes/ dan kata /usil/ ditekan dengan
kata /dibedil/. Jika posisi kata-kata tersebut berubah.

tidak akan menimbulkan efek penekanan. misalnva kalimat
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/jika diam diprotes/. atau /jika diam dibedil/. Penempa-
tan bunvi yvang hampir sama itu sekaligus untuk wmenarik
perhatian pembaca; agar pembaca memfokuskan perhatian
pada bunyi-bunvi vang dituliskan.

Adapun sajak dalam yang ada pada puisi "Saling”
menyesuaikan dengan bunyi sebelumnya, misalnya /frakei-
fraksi dengan menghébisi. unsur dengan gusur. pakar
dengan bertengkar/.

Sajak dalam dengan efek yang sama dapat disimak
prada puisi “Berita Politik"”, “Semua™, “Tikus™, "Di
Tengah Hiruk Pikuk”. “Jeda”. "Kurban”. "“Di Negeri Am-
plop”, dan “"Putra-putra Ibu Pertiwi”.

Persajakan terakhir sekaligus sebagai bentuk persajakan
vang Jumlahnva paling sedikit dalam PFPT adalah sadjak
awal. Puisi "A (Untuk AW dan MAN)" dan “Saling"” wmerupa-
kan contoh pemakaian sajak awal.
A (Untuk AW dan MAN)
DRihampiri mentari
Diterkam teriknya
Dibelai bulan
Pibuai pesonanya
Dimana langit
Pilarikan dirinya
(PT. 1995: 22)
SALING
Pi koran
Orang-orang penting saling banting
Di masjid
Orang-orang islam bertikam
(PT. 1995: 50)
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Bunvi /di/ vang berperan pada tiap awal baris
puisi "A (untuk AW dan MAR) menghasilkan efek penekanan
terhadap suatu hal atau suatu tempat. Penekanan digini
misalnva /dihampiri mentari/ dan bukan /menghampiri
mentari., atau /diterkam teriknva/ dan bukan /menerkag
teriknva/ dan seterﬁsnya. Demikian pula bunyi /di/ vyang
mengawali puisi “Saling” selain menundjukkan tempat, Jjuga
mengisyaratkan bahwa masih banyak tempat lain vang
menimbulkan suasana kacau. Hal ini didukung oleh penem-
patan baris yang menjorok ke dalam.

Bunyi awal dengan efek vang sama dapat disimak
pada puisi "Reinkarnasi”. “Input dan Output”. dan “Hizib

Rashar Wali Quthub Asy Svadzali™.

2.1.2 Asonansi dan Aliterasi

Asonansi adalah persamaan bunyi yang berwujud
bunvi vokal yang berjarak dekat. sedangkan aliterasi
adalah persamaan bunyi konsonan vyang berjarak dekat
(Brooks dalam Pradopo. 1987: 25). Porsi aliterasi dalam
FT lebih banvak daripada asonansi.

Puisi "Andaikata; dan puisi "O” merupakan

contoh pemakaian asonansi.
ANDAIKATA

andaikata ku punya
tak hanyva
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lengan lunglai
tempat kita meletakkan kalah -
andaikata ku punva
tak hanva
panegkusn landai
tempat kita merebahkan resah

(PT. 1995: 26)

--------------

Hamun tak lama
Yang menviss
Hanyva
Hampa
Yang nyaris baka
(PT. 1995: 15)

Bunyi /a/ vang dominan dalam puisi “Andakata”
merupakan bunyi vang berat dan menekan. Bunyi /a/ Juga
menyvarankan suacana penuh harapan sekaligus penyesalan
terhadap sesuatu hal yang sulit tercapai. Svasana keham-
Paan vang ditampilkan juga didukung oleh bunvi vokal dan
konsonan vyang lain. vang semakin memperberat kehampaan
Vang'diemban oleh kedua puisi tersebut.

Penggunaan asonansi a dapat dilihat pzda puisi
“Dari A sampai 2", "0, “Jeda”, “Perlawanan”. “Makin
Canggih Saja". dan “"Maiu Tak Gentar".

Penggunaan aliterasi dapat ditemukan pada puisi
“"Putra-putri Ibu Pertiwi™ dan "Reinkarmnasi™.

PUTRA-PUTRI I1BU PERTIWI

................

Ada yang gugur gagah dalam gigibh perlawanan

Merebut dan mempertahankan kemerdekaaan

..................

(P7T. 19985: 52)

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

REINKARNAST

menenung gunung

menééiég.ééﬁéﬁliémah
mengais-ngais sampah
(PT. 1985: 24)
Bunyi. /7g/ dalam puisi_"Putra—putra:lbu.Pertiwi"
memberikan efek gagah dan - penuh semangat: menggebu.
Dukungan bunyi lain seperti bunyi /r/ mengesankan kege-
raman dan rasa ingin mendobrak sesuatu. sehingga turut
membantu atau membangun suasana heroik vang dibangun
dalam puisi tersebut
Adapun bunyi-bunyi yang dikutip dari puisi
"Reinkarnasi” 1lebih banvak mendukung bunvi vang selan-
jutnya. /menenung gunung, mengorek remah-remah, mengais-

ngais sampah/ Dengan menvamakan bunyi-bunyi tersebut

maka bunyi yang muncul terdengar merdu dan puitis.

2.1.3 Efoni dan Kakafoni

Efoni adalah kombinasi bunyi vokal dan konso-
nan vang berfungsi wmelancarkan ucapan, mempermudah
pengertian serta bertujuan untuk memvercepat irama,
sedangkan kakafoni adalah sekelompok bunyi
konsonan.biasanya k. p. t, &, yvang berfungsi menghalangi
kelancaran ucapan dan memperlambat irama (Brooks dalam
Pradopo. 1978: 28).

Penggunaan efoni dalam kumpulan puisi PT dapat

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

disimak pada puisi “Surabava”.

SURABAYA

Dulu arek-arek Surabaya

tak ingin menyeirika Ameﬁ;hg

melipgeis Inggris
menggada Be;anda
- murkg pada Gurka

(PT. 1985: -55)

Kombinasi wvokal dan konsonan pada kutipan
puisi “Surabaya” memperlihatkan terdjadinya kelancaran
ucapan dan mempercepat irama. Efoni ini didukung pula
adanya bunyi-bunyi yang berulang seperti /menyetrika
Amerika/, /melinggis Inggris/, /mengada Belanda/, dan
/murka pada Gurka/.

Untuk contoh penggunaaan kakafoni dapat ditemu-
kan dalam puisi “Permainan Golf"” dan “Input dan Ouiput“.

PERMAINAN GOLF
Bola kecil ;k&%ééiﬁﬁﬁ#ﬁﬁéﬁlhendudu—dudu
Jatuh terpelanting tak menentu
Sebelum akhirnya dengan gsentuhan jitu
Tongkat pemukul vang membuatnya merudu
""""""""" (PT. 1995: 75)
INPUT DAN QUTPUT

Di mesjid-mesiid dan majlis-madlis taklim
berton-ton huruf dan kata-kata mulia
_tanpa kemasan dituang-suapkan
dari mulut-mulut mesin yang dingin
ke kuping-kuping logam yang terbakar
untuk ditumpahkan ketika keluar

(PT. 1895: 28)

Kombinaszi bunyvi konsonan k,p,t.s. didukung
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oleh bunyi-bunyi yang lain seperti /d/. dan vokal /u/,
menyvumbangkan suasana tidak menentu seperti yang diemban
ocleh vpuiei tersebut. Banyaknya bunyi /t/ dalam puisi
“Permainan Golf"” dan “Input dan Output” membuat pembaca
harus berhati-hati dalam membacanya. Hal ini menyiratkan
puid bahwa masalah vang dikemukakan dalam puisi “Permai-

nan Golf" tersebut perlu kehati-hatian dalam penanganan-

nyva.

2.2 Bahasa Puisi
Alat untuk menyampaikan pikiran dan perasaan
sastrawan adalah bahasa. Baik tidaknva sebuah bahasa
tergantung kecakapan sastrawan dalam menggunakan kata-
kata (Pradopo. 987: 51). Bahasa vang dipakai - oleh pe-
nyair berbeda dengan baha;a sehari-hari. karena bahasa
sehari~hari belum bisa mewakili ekspresi Jjiwa penyair.
Untuk itu setiap kata vang dipilih- penyvair mempunyai
makna tertentu. Namun tidak berarti bahwa bahasa serta
kata-kata penyair berbeda dengan bahasa masyarakat.
Bahkan bahasa puisi akan memiliki nilai abadi bila
didalamnya sastrawan menggunakan kata sehari-hari yang
umum (Pradopo. 1987: 51).
Bahasa puisi didukung oleh beberapa unsur
pembentuknva .vaitu kosa kata. bahasa kiasan., citraan.

dan sarana retorika (Pradcpo. 1985: 5).
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2.2.1 Kosa Kata

Kata dengan segala sifat dan kemungkinan yang
ada padanya, yang mempunysai bunyi dan arti tertentu,
adalah unsur yvang mendasar sekali di dalam puisi. Kata
sebagai alat utama untuk berkommnikasi dan menyampaikan
pikiran dan perssaan harus mengemban arti tertentu
wmeskipun kata itu dipermainkan sehingga menimbulkan a¥ti
yang berbeda daripada arti bahasa secara konveneional.

Puisi eebagai salah satu jenis karya sastra
vang menggunakan bshasa sebagai mediumnya tetap
menggunakan bahasa yang mempunyai pengertian. Hanya saja
sarti yang ditimbulken oleh kreativitas dan kebebasan
penyair, wmungkin saja dapat berbeda dengan arti bahasa
sesual dengan konvensl masyarskat. Jadi, meskipun kata
dipakai dalam susunan tertentu, yang kontras dengan
remakalan bahasa biasa, tetap mempunyai pengertian.

Pada umumnya, penyair esepakat bahwa kata-katsa
dengan susunan biasa tidak atau belum mempu mengantarkan
ide-ide kepenyairan. Dengan alasan itu, mereka meman-
faatkan potensi katé dan tata bahasa untuk menyampaikan
ide—-ide tersebut. Untuk kepentingan visinya, penyair
melakukan berbagai cara dengan menggunakan dan wmeman-
faatkan kata, misalnya memilih kata-kata biasa dan

sehari~hari-hari, kemudiasn membebaninya dengan perasaan,
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pandangan. sikap. ideoclogi, dan suasana tertentu, se-
hingga seolah-olah kata-kata tersebut hidup dan berjiwa.
Adakalanya penyair memanfaatkan kata-kata deerah, kata-
kata asing, atau kata-kata kuno yvang hendak dihidupkan
dengan tujuan-tujuvan tertentu. Penggunsan kosa kata
bahgsa asing dalam sebuah puisi kgdang harus diguvnakan
karena maknanya diaﬁgg&ﬁlﬁidaﬁ dapat atau tidak tepat
Jika digantikan oleh bahasa Indonesia yang umum .

Hasil pengamatan peneliti terhadap puisi-puisi
PT wmenunjukkan bahwa PT banyak menggunakan kosa kata
bahasa Indonesia yang umum. Pilihan kata vang ada bukan
merupakan kata-kata istimewa sehingga terkesan wajar dan
sederhana.

Kata-kata sehari-hari tersebut misalnya:/tikus,
menangis, tertawa, amplop, orang, bunga, kecil, besar,
nyawa, mati, nasib, tangan, tongkat, tokoh, amplop /.
Akan tetapi, meskipun menggunakan kata sehari-hari vyang
umum, kata-kata itu sanggup menawarkan makna yang dalam,
misalnya kata /tongkat/ dalam puisi “Permainan Golf" dan

PERMAINAN GOLF

Tangkat pemukul vang kokoh hebat
Tangan dan tongkat perkasa kembali bergabung

------------------------

Tangan dan tongkaht selalu siap wmengarahkan
(PT, 1985: 75)
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Jika tidak dicermati, kata /tongkat/ hanya
dimaknai sebagai tongkat biasa, tongkat yang dipakai
oleh orang-orang tua, tetapi sesungguhnya dibalik kata
~ /tongkat/ tersembunyi simbol-simbol tertentu vang
menyimpan makna khusus. -

- Disamping memakai kose kata sehari-hari, kumpu-
lan puisi éﬂ’jug& memuat kosa kata bahasa asing yaitu
bahasa Arab, misalnya yang; tercantum pada puisi
“Reinkarnasi”.

REINKARNASI
sbrahah-abrahsh tak lagi datang membawa gajah
dari jauvh mereka mengirim burung-burung bagai
ababil.......c...000.n
abuiahal-abujahal cebol terseret-seret pedang

mereka sendiri ketika meneriskkan seruan jihad
(PT, 1995: 24)

Pemakaian kosa kata bahasa Arab pada puisi
“Reinkarnasgi” tidak terkeean kaku dan primordial yang
berlebihan, bahkan kosa kata itu bersikap luwes ketika
bergabung dengan kosa kata yang lain, serta tidak
mengganggu keberadaan puisi tersebut. Kata /reinkarnasi/
vang berarti penjelmaan atau penitisan kembali wmakhluk
vyang telah mati (KBBI, 1992: 827) merupakan kata yang
biasa dipakai oleh agama Budha, tetapi dalam puisi

"Reinkarnasi”, kata /reinkarnasi/ berdampingan dengan

kosa kata bahasa Arab yang identik dengan Islam. Paham
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reinkarnasi vang tidak terdapat dalam adaran Islam. pads
Tuisi “Reinkarnasi” dimaksudkan sebagai jembatan untuk

menghidupkan tokoh-tokoh Jahat vang terkenal dalam

2.2.2 Bahasa Kiasan' . - : i

Bahasa kiasan adalah gaya bahasa.yang mengias-
kan atau ﬁempersamakan gesuatu hal dengan hal lain,
supaya gambaran angan menjadi jelas. lebih wmenarik dan
hidup (Pradopo, 1978: 62). Bahasa kiasan meliputi segala
denis ungkapan vyang melibatkan penggunaan kata atau
frase yvang mempunvai arti lain dengan arti harfiahnya.

Bahasa kiasan ada bermacam-macam. tetapi meski-
pun bermacam-macam, bahasa kiasan itu mempunyai hal atau
sifat yang uvnmum. yaitu mempertalikan sesvatu dengan cara
menghubungkannya dengan sesuatu vang lain (Altenbernd
dalam Atmazaki. 1991: 62).

Kumpulan puisi PT memanfaathkan beberapa kiasan

vaitu simile, alegori, dan personifikasi.

2.2.2.1 Simile

Simile adalah perbandingan vang bersifat eks-
splisit atau  secara langsung menvatakan sesuatu  ssma
dengan hal yaneg lain dengan menggunakan kata  pembanding
seperti: sebagai, bak. seperti. laksana, dan sebagainva

(Feraf. 1987: 138).
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Contoh Simile dapat ditemvkan pada raisi

“Putra-putra Ibu Pertiwi” dan “Akhirnya Ahadku Pun

Terkapar Lagi™.

PUTRA-PUTRA IBU PERTIW;'

- Bagai wanita yang tak berka-be saia
Ibu pertiwi terue melahirkan putra-putranya
-Pahlawan-pahlawan bangsa '
Dan patriot-patriot negara

----------------

Bagaj wanita vang tak berka-be saja
Ibu pertiwi terus melahirkan putra-putranya
Pahlawan-pahlawan dan bajingan-bajingan bangsa

°°°°°°°°°°°°°° (PT. 1995: 52)
AKHIRNYA AHADKU PUN TERKAPAR LAGT
bagai kalender meja kusobeki diriku sendiri
hari demi hari .
dibaliknya kutulisi
catatan—-catatan yang kemudian
tak jelas terbaca

"""""""" (PT, 1995: 40)

Kata /bagai/ pada “"Putra-putra Ibu Pertiwi”
digunakan untuk membandingkan /wanita vang tak berka-be/
dengan /Ibu pertiwi/. Perbandingan ini menunjukkan suatu
proses Kkelahiran vyang tidak kunjung berhenti. dan di
setiap kelahiran selalu muncul adanyva kebaikan (pahla-
wan) dan keburukan (bajingan). Kata /bagai/ pada puisi
“Akhirnva Ahadku Pun Terkapar Lagi”™ digunakan untuk
membandingkan /aku/ dengan /skalender mejas/. Perbandingan
itu menggambarkan kejadian vang secara berkala menimps

si atu lirik.
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2.2.2.2 Alegori
Alegori merupakan metafora vang mengalami

tu cerita singkat yang

[Tl

perluasan. Alegori adalah eu

mengandung kiasan. Makna kiaean ini harus ditarik dari

Jbawah permukaan ceritsnyva. Dalam alegori, nama-nama -

pelakunya adalah  sifat yang abstrak. serta tujuannya
selalu delas tersurat (Keraf, 1987: 140).
Salah satu contoh puisi yang mengandung alegori

adalah puisi "Ibu”.
IBU

Ibn
Favlab gua _teduh
tempatkn hertaps hersa U
eekizn lama
Eanlsh kawah
darimana aky meluncnr dengan verkasa
Kamlah bumi
vang tergelay lephut hagilm
nelepas ielah ds estapn

Baulab. ibv, lavnt dan langit
vang_weninegs lvurys horisonku
Kanlah ibw. mentari_dan rembylan
vang mengawal jejak sores
gi telzpak kabima.......
(PT. 1995: 37)

/ibu/  dalam puisi  “"Ibu” dikiaskan sebagal

agai /gua teduvh. kawzh. bumi,

(e

benda-benda alam vaitu se
gunung. mata zir, telagz, laut. mentari, dan rembulan/.

yang diperlahiukan sanzat halus., rowantis. dan penuh

kasih savsng. Masing-masing kiasan itu mengzndung  wakna

Yang berurutan membentul cerita.,
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Cerita pertama menuturkan dua proses kelahiran
manusia, yaiiu ketika manusia berada dalam kandungan
ibu, vang diperhalns dengan kata /gua teduh/, dan saat
manusia lahir lewat pintu rahim. yang disamarkan dengan
kata /kawah/. Cerita kedua merupakan tahap setelah tugas
.mengandung dan melahirkan selesai. Tahap-tahap itu
adalah ibu berperan gebagai bumi, gunung, mata air, laut
dan langit. serta mentari dan rembulan. Kesemua kiasan
vang ada merupakan kesatuvan sifat ideal seorang ibu,
misalnya. ibu sebagai bumi vang bersifat murah hati dan
siap menampung keluhan dan kebahagiaan manusia. Peran
ibu vyang lain adalah sebagai laut yang selalu memiliki
rermukaan yang rata, maksudnya selalu bersikap adil, dan
Juga bersifat seperti langit yang 1lvas. Maksudnya,
selalu terbuka dan memiliki keluasan batin. Singkatnya,
cerita vyang terkandung dalam puisi “Ibu" menunjukkan
beratnya tugas seorang ibu. Dengan mengetahui tugas
berat itu, manusia dibarapkan untuk berbuat baik dan
mendoakannya, seperti ajaran moral yang dicetuskan dalam

akhir puisi "Ibu".
IBU

(Tuhan,
aku bersaksi
ibuku telah melaksanakan amanatiu
menyampaikan kasihsayangMu
maka kasihilah ibuku
sepertil Engkau mengasihi
kekasih-kekasihMu
Amin.)
(PT, 1995: 37)

L)
Y
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2.2.2.3 Personifikasi
Personifikasi adalah bahasa kiasan vang meng-

gambarkan benda-benda mati atau barang-barang vang tidak

bernvawa gseolah-olah memiliki siiat—sixat kemanusizan
(Kerat. 1987: 140). Personifikasi membuat lukiéan'menja—
di hidue. di samping itu Jula memberi renielasan  dan
hAVANEAN anAan vang konkret (Pradopo. 1987: 7H).

Personitikasi meruvakan bahasa kiasan vang
Ppaling hanvak terdapat dalam PT. Salah satu contohnya
adalah puisi "Putra-putra ifbu Pertiwi”.

PUTRA-PUTRA 1IBU PERTIW1

(Bebenapa_kﬁlaﬁak_thgn
ditenung angin kala
be zubah_mﬁnazdl_ﬂuri:ﬁunl_mala) i
Lui_taman_aanl
") 513 [o L= Iri—ch
Sama:aama_diaﬁuh_m&n&azil
{Mentari Lp"{:‘m‘l}amg sedih _memandang pedib

Puri-duri vang_m*mbAa&_bunga_bLngg_Lgnaialh)
(PT, 1995: 53)

/Bungas dalam puisi "Putra-putra Ibu Pertiwi”
digambarkan atau' disimbolkan sebagai pahlawan. Akan
tetapi. sebagaiﬁana bunga, tidak semua pahlawan berbav
wangi. Fada awalnya. seseorang bisa mendadi pahlawan.
tetapi dalam perijalannva ia bisa meniadi seorang peng-

khianat atau menjadi koruvtor misalnva. &nein dicambar-
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kan dapat menenung kelopak bunga menjadi sduri-duri
malas. Anrin disini tidak sekedar anein. tetapi anein
vang menierumuskan dan dshsyst sehingga bisa mengubah
kelopak bunaé meﬁﬁadi duri-duri vang membawa kesenpsa-
raan. bencana. dan mendatangkan penvakit. Angin  adalah
cesuatu ;ana tidak‘berﬁentukf tetav: kehadirannya dapat
dirasakan. Angin Juga membawa. dua kemungkinan dalam
hidur. vaitu sesuatu vane tidak berbentuk. tetapi keha;
dirannyva dapat dirasakan. Angin Jjuga membawa dua kemung-
kinan dalam hidup, vaitu sesuatu (pengaruvh) vang baik
dan bhuruk. Angin yvang baik dapat membantu . penyerbukan
dan kesuburan bunga. Dalam arti, pengaruvh yang baik akan
menumbuhkan pahlawan-pahlawan vang akan dikenang sepan-
dang masa. Adapun angin vang buruk atau pengaruvh vang
buruk akan membuat orang yang semasa hidupnya pernah
menjadi pahlawan berubah arah menjadi orang yang me-
nvengsarakan orang lain. Kehadiran duri-duri yvang bhiasa-
nya menambah keindahan bunga. dalam puisi ini digambar-
kan /membuat bunga-bunga tersisih/. membuat pahlawan-
rzhlawan dalam arti sebenarnya tersisih karena banyak
rengkhiznztan dan orang-orang vang bermuka dua sehingga
nama-nama pahlawan yang seharusnya diingat oleh generasi

penerus menjadi tersisih.
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2.2.3 Citraan

Citraan adalah gambaran-gambaran angan dalam
puisi (Altenbernd dalam Pradopo, 1887: 80). Fungsi
citraan adalah untuk menimbulkan suasana khusus, untuk
rmembuat gambaran dalam pikiran dan penginderaan lebip
hidup dan untuk menarik perhatian. Citraan mempunyai
beraéaﬁ Jéﬁia, antara lain, citraan yang ditimbulkan
oleh penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan
gerakan. Gambaran angan kadang digunakan bersama-sama
dalam sebuah puisi dengan maksud untuk saling memperkuat
antara citraan yang satu dengan citraan yang lain.

Puisi "Jeda” merupakan salash satu contoh
perpaduan citra gerakan, pendengaran, dam perasaan.

JEDA

Berjuta-juta tangan kecil kugapai
Berjuta-juta mulut mungil kubelai
Bertetes-tetes airmata tulus
Tiris ke telaga
Batinku yang dahaga
Berendamlah duka
Menyvelamlah luka
Sampai senyap menjadi badai
Menyapu semua bangkai
(PT, 1985: 23)

Citraan pertama berupa citra gerakan yang
terdapat vpada kata s/kugapai. kubelai, berendam, menve-
lam/, sedangkan citraan kedua berupa citra pendengaran

vang ditunjukkan oleh kalimat /bertetes-tetes airmata
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tulus/. Bunyi /s/ dalam kalimat tersebut mewakili bunyi
Jatuhunya air. Citra pendengaran kembali didukung oleh
citra gerakan yvaitu pada kata /tiris ke telaga/. Citraan
terakhir berupa citra perasaan yang terdapat pada akhir
vuisi “Jeda", yaitu /sampail senyap jadi badai, menyapu
semua bangkai)..Perpaduan ketiga citraan tersebut meng-
giring pa&a suasana’£ertentu, vaitu keinginan untuk
melenyapkan duka dan luka sgar semuwa kesepian (senyap)
menjadi keramaian dan bisa menghapus semua keburukan
(bangkai).

Contoh penggunasan citraan yang 1lain dapat
ditemukan pada puisi "Di Taman Pahlawan® vang
menggunakan citra perassan, gerakan, pendengaran, dan
visual.

DI TAMAN PAHLAWAN

----------

Banyak sekali tokoh disitu yang diam~-diam ikut
mendengarkan dengan perasaan malu dan sungkan
Tokoh-tokoh ini menyesali pihak-pihak yang
membawa mereka kemari.....
(Bunga-bunga yang setiap kali ditaburkan Jjustru
membuat mereka lebih tertekan)...
Tiba-tiba mereka mendengar tentang
Marsinah.....
Di atas, Marsinah yang berkerudung awan putih
Berselendang pelangi tersenyum manie esekali...
(PT, 1995: 59)

Citraan pertama yang dipakai pada puisi “Di
Taman Pahlawan” adalah citra perasaan yang diwakili kata

/malu, sungkan, menvesali, dan tertekan/. Citraan kedua

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

berupa citra. gerakan yang terjadi pada kata /ditabur-
kan/. Kemudian, citraan ketiga adalah citra pendengaran
pada kata /mendengar/, dan citraan keempat Dberupa
citraan penglihatan yaitu pada kalimat /Marsinah vyang
berkerudung awan putih berselendang pelangi tersenyum
- manis Bekali/. Citraan-citraan tersebut memantapkan
peﬁahaman tentang kegelisahan pahlawan-pahlawan vyang
tak;t Jika tidak ada yang mewarisi semangat perJjuangan
mereka. Kedatangan Mersinah yang tampak bersahaja dan
bahagia membuat pshlaswan-pahlawan merasa girang dan

bersyukur karena ternyata masih ada generasi penerus

vang berjuang untuk kepentingan ocarang banyak.

2.2.4 Sarana Retorika
Sarana retorika adalah sarana kepuitisan yang
berupa muslihat pikiran dengan susunan bahasa sedemikian
rupa. Pada umumnya, sarana retorika ini wmenimbulkan
ketegangan puitie karena pembaca harus memikirkan efek
apa yang ditimbulkan dan dimaksudkan oleh penyairnya
(Pradopo, 1987: 94). Keberadaan sarana retorika dalam PT
cangat membantu proses pemaknaan.
Sarana retorika mempunvai corak vang beragam.
Dalam analisis ini hanya dibahas tentang pararelisme.

hiperbola dan ironi.
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2.2.4.1 Pararelisme
Pararelisme atau persejajaran adalah
pengulangan isi kalimat dalam puisi yang memiliki tujuan
serupa. (Pradopo, 1987: 97). Bentuk pararelisme adalah
bentuk yang baik untuk menqnjol?an kata atau kelompok
kata yang sama.  Akan tetaﬁi,~ jika poreinya terlalu
ﬁanyak'dalam éebuah puisi, kalimat tersebut akan menjadi
kaku dan wmati.
Salah s@atu puisi PT yang memanfaatkan
pararelisme adalah puisi "Andaikata”.
ANDAIKATA
andaikata ku punya
tak hanya
lengan lunglai

tempat kita meletakkan kalah
andaikata ku punya
tak hanya
pengkuan landai
tempat kita merebahkan resah

............

(PT, 1995: 26)

Pengulangan /andaikata ku punya tak hanya/
sebanyak tujuh kali memberikan efek penegasan tentang
suatu angan yang sulit terwujud, karena keinginan
manusia tidak terbatas., sedangkan alat untuk memenuhi
kebutuhan manusia serba terbatas. Pemakaian huruf kecil
Pada puisi "Andaikata” mulai awal hingga akhir puisi dan
tanpa tanda titik penutup., menunjukkan sesuatu yang

tidak ada atau tidak Jjelas permulaan dan akhir
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ceritanya. Selain itu, Jjuga menunjukkan masih banyaknya
angan-angan yang sulit terwujud.

Pararelisme Juga terdapat pada puisi “Tikus-
tikus Di Atas Meja™”. “Nasar Ibu di Karbala”, “Kepada
Penvair”. “Qutra—putra Ibu Pertiwi”, “Surabaya”, “Dua
Surat Déri Surabaya”, “Semua",- "Sampang™, “Rekayasa”,
“Negeriku”, “Berita Politik"”, "Nasehat Ramadhan Buat -A
Mustofa Bisri”, dan "Hizib Nashar Wali Quthub Asy Syad-
zall”. Pararelisme yang dipakai dalam wvpuisi-puisi PT

berfungei untuk menyangatkan dan memperkuat arti puisi.

2.2.4.2 Hiperbola

Hiperbola adalah sarana retorika vang
mengandung suatu pernyatasn vang berlebihan, dengan cara
membesar-besarkan suatu hal (Keraf, 1887: 135).

Puisi “Surabaya” merupakan salah satu puisi
vang memanfaatkan pemakaian hiperbola.

SURABAYA

Dengarlah pekik mereka
Allahu Akbar!
Gaungnva menggelegar
mengovak langit
Surabaya yvang mwurka
Allahu Akbar!
menggetarkan eetiap vang mendengar
Semua pun Jjadi kecil
Semua pun tinggal seupil

Semua menggigil
(PT. 1995: 54)
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Puisi “Surabaya” menyodorkan suasana perjuangan
arek-arek Surabaya di Jjaman perlawanan menghadapi
penjajah asing. Dengan hiperbola yang tepat, puisi
“Surabava” mampu menggambarkan kehebatan pekik /Allahu
Akbar/ vyang J/gaungnya menggelegar/ sampai /mengoyak
lqngiéll Pekik sAllahu Akbar/ juga mampu /menggetarkan
setiﬁp Yang mendengar/ dan membuat. semua yang mendenga;
menjadl skecil, seupil, dan menggigil/. Dengan bantuan
bunyi /r/, puisi “Surabaya” menjadi kental dengan
semangat menggelora, sedangkan bunyi /il/ membantu efek
pemahaman sekaligus menyangatkan arti ketika pekik itu
dikumandangkan. Jadi, walaupun puisi “Surabaya” penuh
dengan hiperbols, tetapi bahasa yang berlebih-lebihan
tersebut Justru sangat membantu pemahaman  tentang

semangat yang ada dalam puisi tersebut.

2.2.4.3 Ironi
Pengungkapan bahasa secara ironi memberikan
arti vang berbeda. keadaan sesuvatu yang dibesar-
besarkan, sedangkan pengungkapannya ditujukan untuk
menyindir keadaan tersebut.
Peneliti menemukan pemanfaatan ironi dalam
kumpulan puisi FPT sebanyvak lima buah puisi. Salah satu

contohnya adalah puisi "Negeriku™.
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NEGERIKU
mana ada negeri sesubur negeriku?
sawahnya tak hanya menumbuhkan padi,tebu,dan
Jagung
tapl juga pabrik,tempat rekreasi, dan gedung

-----

mana ada negeri semakmur negeriku?
penganggur-penganggur diberi perumahan
rakyat-rakyat kecil menyumbang

negara tanpa imbalan :
) (PT, 1995: 71)

Kutipan puisi “Negeriku“' melukiskan >keada§ﬁ
sebuah negeri yang subur, makmur, dan kays, tetapi
kesuburan itu tidak hanya menumbuhkan tanaman-tanaman,
tetapi Juga vabrik dan fasilitas-fasilitas yang hanya
dapat dinikmati oleh orang-orang kaya, sedangkan orang-
orang wmiskin hanya menikmati 1limbah-limbah kemajuan.
Secara ironis pula puisi ini melukiskan bahwa /rakyat-
rakyat menyumbang negara tanpa imbalan/. Dslam arti.
rakvat kecil telah banyak menyumbang negara walaupun
dengan tenaga kasarnya., tetapi kehadiran mereka sering
terlupakan, bahkan sering menjadi korban pembangunan.

Ironi yang sama dapat disimek pada puisi “PT

Rekayvasa Semesta”, “Soal Kemiskinan“, “Seandainya’”, dan

“Ya Rosulullah".

2.3 Bentuk Visual
Bentuk wvisual adalah teknik pencatatan dalam

puisi. Bentuk visual memberi petunjuk bsgaimana membaca
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puisi yang dihadapi, Jjuga memberi petunjuk bagaimana
puisi itu harus dipahamkan pengertian yang terkendung
dalam sajak tersebut (Pradopo, 1987: 113). Bentuk visual
meliputi pembaitan, pemotongan kalimat, enjabemen,
ejaan, dan tipografi.

_Pembahasan_ bentuk visual terhadap kumpulan
fﬁiei Eﬁ’hanya dibataei pada penggﬁnaan enjebemen dan

tipografi.

2.3.1 Enjabemen

Enjabemen adalah pemutusan kata atau frase di
ujung baris dan meletakkannya pada baris berikutnya.
Penciptaan enjabemen, selain wuntuk memperkuvat kesan
karena menimbulkan tipografi tertentu, juga wmemberikan
penekanan terhadap suatu unsur baik berupa suku kata
atau kata (Atmazaki, 1991: 28).

Salah satu contoh pemakaian wunsur enjabemen
adalah puiei "Nasehat Ramadlan Buat A Mustofa Bisri®.

NASEHAT RAMADHAN BUAT
A MUSTOFA BISRI

Sucikanlah kakimu. Berpuasalah.
Sucikan tubuhmu.
Berpuasalah.
Sucikan pikiranmu.
Berpuasalah.
Suci.
EEE
dirimu.
(PT, 1995: 84)
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Pemutusen kata /suci/ dan /kan/ pada puisi
diatas berusaha menonjolkan kata /suci/. Hal ini
didukung dengan adanya tanda titik sesudah kata /suci/

tersebut. Perintah untuk bersuci dalam puisi tersebut

yvyang dituliskan secara bertahsp, yaitu dimulai _dari

,_/eucikérﬁ kelaminmu/ sampal /sucikan dirimu/, dimaksudkan
ﬁnxﬁk mgnundukﬁan bahwa usaha wuntuk mendapatkan dan
menjaga kesucian harus dilakukan eecara  bertahap.
Pernygtaan ini didukung oleh bentuk piramida terbalik
' yéng ada dalam kutipan bait puisi itu. Bentuk piramida
terbalik tersebut sekaligus wmenyiratkan bahwa usaha
untuk mencapai kesucian sangat panjang dan berliku-liku.
Akan tetapi, ussha tersebut akan bermuera pada satu
tujuan yang baik dan skan berguna begi diri menusia itu
sendiri atau manfaatnya skan kembali kepada manusia itu
sendiri /dirimu/.

Penggunaan enjabemen juga dapat disimak pada
puisi "0", "Bumi Bingung", “Lembar-lembar Kalender Tua",

dan "Reinkarnasi”.

2.3.2 Tipografi
Tipografi puisi adalah penyusunan baris dan
bait puisi vang menonjolkan aspek visualnya. Tipografi

Juga sering disebut sebasgai uvkiran bentuk yang didalam-
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nya tersusun kata, frase, baris, bait, dan sakhirnya
menjadi sebuah puisi. Sebuah tipografi dibedakan dengan
sebuah paragraf karena <tipografi dibentuk mengikuti
ritmik puisi. Oleh karena itu, sering terjadi baris-
baris puisi tidak sampai ke pinggir kertas qebagaimana
tersusunnya baris-baris kalimat dalam eébuah .paragraf
(Atmazaki, 1991: 23). -

Tipografi digunakan untuk mendapatkan bentuk
yeng menarik, indah dipandang, mementingken arti kata-
kata atau frase atau kalimat yang disusun sedemiklan
rupa, dan memberi sugesti makna puisi berdasarksn bentuk
tersebut (Sayuti, 1985: 178).

Tipografi vang ada pada ruisi-puisli PT
bermacam-macam. Adaspun tipografi yang sering terdjadi
adalsh bentuk panah menghunjam kebawah dan panah tumpul.

Tipografi panah menghunjam kebawah sejauh
pengamatan peneliti sebanyak 15 puisi. Salah satunya
adalah puisi “"Semua”.

--------------

Bukuku tak lagi bercerita kepadaku
Penaku tak lagi menmulisiku. Sunyi.
Istriku terpigura

Anak-anakku jadi dekorasi
Kawan-kawanku kanvas pameran.Tuhan.

Diantara sepi yang nglangut

murani gentayangan mencari

Jjedak denyut.
Allah.
(PT, 1995: 14)
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Puisi "“Semua" yang bertutur tentang sebush
kekacauan besar yang melanda bumi dan isinya berhenti
pada satu kata /Allah/. Bentuk panah tersebut sekaligus
menunjukkan bahwa tujuan akhir dari hidup manusia adalah
Allah. Akan tetapi, manusia sering . mengingat Tuhan
ketika berada dalam kesulitan, sehingga . manusia hanya
bisa berharap dari /Jedak denyut Allah/, suetu hal yang
sangat sulit, terlebih Jjika manueis mencarinya di saat
bumi dan segala isinya hancur dan manusia tidak lagi
saling mengenal satu sema lain. Keputusssaan dan peng-
harapan wanuslia serta taubat manusia pada hari kiamat
tersebut tidak akan berguns sama sekali.

Tipografi bentuk panah tumpul dalam PT vyang
peneliti temukan sebanyak 13 puisi. Salah satu contohnya
adalah "Seperti Sudah Kuduga“.

SEPERTI SUDAH KUDUGA
Seperti sudah kuduga
Kau akan menvesal
Dan akn kembali
Mengulangi spa
Yang ksu sesali
Sampai kau tak bisa lagil
Menvesal dan kembali
(PT, 1995: 6)
Bentuk panah tumpul sBeperti pada puisi “Seperti

Sudah Kuduga"” menunjukkan kesejajaran dengan muatan isi

puisi tersebut. Puisi tersebut mengutaraksn penyesalan
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vang tidak ada artinya karena penyesalan itu hanya
tinggal penyesalan. Dalam arti, tidak ada usaha untuk
memperbaiki hal-hsl atau perbuatan yang salah, tetapi
penyesalan tersebut diikuti dengan kesalahan-kesalahan
vang §amq, sehingga penyesalan itu menjadi tumpul dan
befql. Ketumpulan -itu didukung pula oleh pengulangan
kata /menyesal/ dan /kembali/ yang menyiratkan perbuatan

salah itu telah berlangsung berulang-ulang.

2.4 Unsur Non Bahasa Lain

Selain bunyi dan bshasa puisi serta bentuk
visual, di dalam sajak Jjuga sering ditemukan unsur non
bahasa lainnya. Unsur itu biasanya berbentuk tanda-tanda
vang berhubungan dengan matematika, dan tandaftanda vang
berhubungan dengan cara pembacaaan yaitu tanda baca.

Puisi “Soal“.merupakan contoh puisi yang meman-—
faatkan hitungan matematika.

SOAL
Rakyat-(Penguasa+Pengusaha) : (Umara + Ulama) +
(Legislatif-Eksekutif) + (Cendekiawan x Kiai)=7?

(PT, 1995: 73)
Puisi "Soal” yang memanfaatkan hitungan matema-—
tika mencetuskan sebuah pemikiran bahwa sesungguhnya
rakyat terdiri dari berbagai unsur yaitu /penguasa dan

pengusaha, umara dan ulama, legislatif dan eksekutif,

cendekiawan dan kiai/. Tanda pengurangan yang dipakai

SKRIPSI - . KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

47

sesudah kata /rakyat/ menyiratkan bahwa Jjika rakyat
berada dalam kekuasaan unsur-unsur yang disebutkan dalam
puisi “Soal” tersebut, nasibnya tidak begitu beruntung.
Ketidakberuntungan rakyat akan terjadi Jjika keenam unsur
tersebut saling bertentangan ,atau bekerja sama dengan
:rakyat aelamg kerjasama itu hanya wmenguntungkan . satu
pihak. FKerjasama yang hanya menguntungkan. satu pihak“
ters;but Juga akan semakin wmemeperlebar kesenjangan
sosial.

Unsur non bahasa lainnya dapat ditemukan pada

pulisi "Merdeka™.

MERDEKA
Merdeka!
QUBEX{ 73! ]
2.8.2.8.2.44¢
Merdeka? :
(PT, 1995: 8)
Pemakaian tanda baca pada puisi “Merdeka”

dipakai untuk mengungkapkan makna merdeka. Pada awalnya,
kata /merdeka/ disanjung-sanjung bahkan diucapkan dengan
penuvh semangat yang ditandai dengan tanda seru. Pada
perijalanannya, makna merdeka menjadi tidak Jjelas, se-
hingga menimbulkan tanda tanya di akhir puisi "Merdeka”.
Pemanfaatan tanda baca yang lain seperti /@#3&x{7}({!]
menyimpan rahasia yang sangat wmenarik untuk dicari

maknanya.
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2.5 Kaitan Antar Struktur dan Fungsi

Sebagaimena telah  disebutkan sebelumnya,
struktur puisi memiliki keterjalinan untuk menghasilkan
makna secara menyeluruh. Akan tetapi, untuk mencari
kaitan antar struktur dalam sebuah kumpulan puisi sangat
tidak wudah karena tidak sewua pgié#, dalam sebuah
kumpulan puisi memiliki‘unsur.yang ééma.vDemikién pula
dalam penelitian kumpulan puisi PT. Puisi-pulel PT yang
dianalisis tidek dibshas dari segi unsur yang sama. Oleh
karena itu, cara yang ditempuh adalah dengen memilih
beberapa puisi yang telah dianalisis. Adapun puisi-puisi
vang dijadikan contoh adalah puisi “Putra-putra Ibu
Pertiwi®”, "“Surabaya” dan “Andaikata"”.

Puisi “Putra-putra Ibu Pertiwi” memiliki unsur-
unsur yang saling mendukung, antara lain sajsk akhir,
aliterasi, simile, personifikesi, dan ©pararelisme.
Penulisan bhait-bait pada puisi ini sangat menarik, yaitu
terbagi atas dua bagian. Bagian pertams lurus dari tepi
kiri, dan bagian kedua lebih menjorok ke dalam atau ke
kanan dan berada dalam tanda kurung. Akan tetapi.
meskipun bagian kedua terpisah dari bagian pertama,
bagian kedua Jjustru berusaha untuk menjelaskan bagian
rertama dengan memanfaatkan personifikasi.

Adapun kaitan antar bait itu wmisalnya, pada
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bait pertama, mengisahkan ibu pertiwi yang terus-menerus
melahirkan putra-putranya yang sebagian menjadi
pahlawan-pahlawan dan sebagian menjadi patriot—-patriot
bangsa. Bait kedua memperjelas uraian tersebut.

Bunga—-bunga

kalian mengenalnya

..~ Atau mencium semerbaknya)
i . ) . (PT, 1995; 52)

Penulisan kata /bunga-bungsa/ yang terpisah dari
kalimat sesudahnya dimsksudkasn untuk mengiaskan pahlawan
dan patriot bangsa sebagai bunga yang menyebarkan bau
wangi.

Bait ketiga menggambarkan beberapa pahlawan
vang sangat gagah berani merebut dan mempertahankan
kemerdekaan. Keberanian itu didukung oleh bunyi
aliterasi /g/ pada kalimat : /Ada yang gugur gagah dalam
gigih perlawanan/. Bunyi‘/g/ vang doﬁinan dalam kalimat
itu sekaligus berfungsi untuk memberikan sugesti tentang
suasana gegap gempita dan nuansa semangat Juang yang
tinggi. Bait selanjutnya menjelaskan kegagaﬁén pahlawan
tersebut secara romantis. Bunga-bunga tau pahlawan-
pahlawan yang telah gugur telah /dipetik bidadari sambil
senyum dan membawanya ke sorga meninggalkan bau harum/,
maksudnya pahlawan-pahlawan itu wmeninggalkan kenangan
indah dan semangat Juang yang tinggi pada generasi

penerusnya.
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Bait kelima melukiskan keberadaan sebagian
pahlawan yang /mujur/ karena sempat /menyaksikan hasil
perjuangan/ dan sebagian dilukiskan /malang/ karena /tak
tahan godaan/ dan menjadi /bajingan/. Sebagian psahlawan
vang malang itu dilukiskan pada bait keenam dengan
menghidupkan kata /angin/. Pahlawan-pahlawan yang malané =
itu telaﬁ ditenung /angin/ atau pengaruh sehingga mereka
tidek legi menjadi kebanggaan bangsa tetapi mendadi
pecundang. Angin yang dahsyat itu bisa pula menghapuskan
semua Jjasa—-jasa pahlawan-pahlawan berikut dengan Jejak-
Jejak pengorbanan mereka.

Bait ketujuh werupakan pararelisme  bait
pertama, tetapi memiliki perbedaan pada baris ketiganya.
Jika pada bait pertama /ibu pertiwi/ melahirkan
./pahlawan-pahlawan bangsa dan patriot—-patriot negara/,
rada bait ketujuh /ibu pertiwi/ melahirkan /pahlawan-
pahlawan dan bajingan-bajingan bangsa/. Pararelisme yang
dipakai berfungsei untuk menyangatkan arti. bahwa setiap
saat selalu meuncul manusia—-manusia baru dengan membawa
kebaikan dan keburukan masing-masing. Kedua sifat
tersebut (baik dan buruk) selalu ada dalam kehidupan,
dan ini ditandai dengan kalimat: /bunga-bunga dan duri-
duri sama-sama diasuh mentari,/. Secara singkat, bagian

pertama pada pPuisi tersebut selalu diperjelas oleh
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bagian kedua yang berada dalam tanda kurung.

Dengan demikian, masing-masing wunsur saling
mendukung keberadaan puisi “Putra-putra Ibu Pertiwi”.
Unsur personifikasi sangat berperan dalam puisi
tersebut, yaitu berfungsi untuk .menghidppkan bunga- .
bunga, duri-duri, dan angin yéqg meﬁggambarkan kedudukan
antara pahlawan—fahléﬁén dan bajingan-bajingan bangsa..
Jika diamati secara seksama, pembagian bait menjadi dua
bagian yang sama Jumlahnya menyiratkan adenya keseim-
bangan. Artinya, baik dan buruk merupakan keseimbangan
dalam kehidupan dan keberadaan dua hal tersebut tidak
dapat dielakkan.

Dengan demikian, kesatuan unsur-unsur struktur
puisi “Putra-putra Ibu Pertiwi* berfungsi untuk
menggambarkan prinsip keseimbangan antara hal baik dan
hal buruk vang selalu ada dalam kehidupan.

Adapun puigi "“Surabaya” memiliki wunsur—unsur
vang saling mendukung, antara lain, pararelisme, sajak
akhir, sajak dalam, hiperbola, dan berbagai wacam
citraan. Puisi "Surabaya" membangkitkan kenangan atas
perjuangan rakyat Surabaya pada masa penjajahan bangsa
asing. Perpaduan antar unsur-unsur struktur di dalamnya
menjadikan puisi “Surabaya” sarat dengan semangat

prerduangan dan keprihatinan.
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Adapun perpaduan antar unsur tersebut dapat
disimak dalam uraian berikut. Bait pertama, keduva, dan
ketiga memadukan unsur pararelisme dengan sajak akhir,
misalnya pada kalimat:

Japgan enggap mereka kalap
" jika mereka terjang tentara -Sekutu vang lengkap

Jdangan kira mereka nekat
karena hanya berbekal semangat

.....................

S.e.ma._mn jadi kecil
Semua _pun tinggal seupil

ooooooooooo

Mana sorak-sorai takbirmn
Yang membakar nyali kezaliman?
Mana pekik merdekamu
Yang menggetarkan ketidakadilan?
(PT, 1995: 54)

Perpaduan antsra pararelisme dan sajak akhir
vang terjadi sebanyak enam kali pada bait pertama puisi
“Surgbaya“ berfungsi wuntuk menegaskan bahwa semangat
rakyat Surabays melawan penjajah sangat kuat,. Semangat
tersebut didukung penuh oleh pemskaian bunyi kakafoni
seperti bunyi /k,p.t.s/.

Bait kedua memadukan hiperbola, vararelisme,
dan sajsk akhir. Ketiga unsur tersebut berfungsi untuk
menggambarkan kebesaran pekik Allahu Akbar. Kehebatan
pekik Allahu Akbar itu ditegaskan dengan pemakaian
aliterasi /r,l/. Bunyi /r/ yang mendominasi bait kedua

memberikan kesan dahsyat dan rasa gemas uvntuk menghan-

curkan suasana penuh semangat tersebut, misalnya melalui
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kalimat: /dengarlah pekik mereka, Allahu Akbar, gaungnya
menggelegar.../.

Bait ketiga memanfaatken pararelisme untuk
menegaskan pernyataan keprihatinan pada generasi penerus
?akygt Surabaya Yyang tidak mewariei semangat Juang
. seperti pahidwan-pahlawan Surabaya yang dulu ikut
memberantas penjajah.

Singkatnya, pemakalan pararelisme, sajak akhir,
dan bunyi kskafoni yang mendominasi puisi “Surabaya’
berfungsi untuk memberikan gambaran lebih  konkret
tentang semangat perjuangan rekyat Surabaya di masa
penjajahan.

Adapun vunsur-unsur struktur yang mendukung
ruisi “Andaikata” adalah repetisi, efon; dan tipografi..
Kalimat /andaikata ku punya tak hanya/ yang diuiang
sebanyak tujuh kali dimanfaatkan untuk menegaskan betapa
banyaknya angan-angan si aku lirik yang sulit tercapai.
Perpaduan bunyi vokal dan konsonan (efoni) vang
diciptakan dalam puisi “Andaikata" menghasilkan bunyi-
bunyi ringan dan berat. Bunyi-bunyi ringan seakan-akan
menyiratkan angan-—-angan yang terbang tinggi dan tidak
teraih lagi, sedangkan bunyi-bunyi berat seakan-akan
menyiratkan beratnyva kehampaan yang harus diterima si

aku lirik atau menandakan bahwa meskipun si aku 1lirik
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sudah memperoleh sesuatu yang diimpikan, tetapi wusaha
pencapaian angan tersebut melalui jalan yang panjang dan
berliku. Usaha tersebut ditegaskan juga oleh tipografi
vang tidak teratur pada puisi "Andaikata”. Jika diamati
secara seksama, masing-masing bait "Andaikata” membentuk
benda-benda persegi panjang yang ditumpuk tidak semest i~
nya, artinya tidak .diurut sesuai panjang :pendekﬁya
benda-benda tersebut. Bait terakhir terlihat memiliki
bentuk yang rapi dan lurus. jika diuvmpamakan susunan
benda, bait terakhir adalah susunan yasng paling bawah
dan menopang benda-benda di atasnya. Akan tetapi, karena
bagian bawah lebih kecil dan rapat daripada bagian atas,
maka, kemungkinan buruk yang terjadi adalah susunan bawah
tersebut tidak akan kuat menopang benda-benda yang
Jumlahnya melebihi 5umlah bagian atas. Dengan kata lain,
susunan térsebut akan mudah goyah jika diterpa angin.
Berkaitan dengan isi puisi "Andaikata"” dapat diartikan
hahwa angan-angan yang terlalu banyak dan tidak
disesuvaikan dengan kemampuan akan mudah terhempas badai.
Ketidakteraturan bentuk benda-benda yang berada di
susunan atas juga menunjukkan ketidakjelasan tujuan yang
hendak dicapai si akua 1lirik, sehingga Jjika  tidak
memiliki pondasi vang kuat, tujuan utama yang ingin

diraih akan meleset jauvh dan tidak tergapai lagi.
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Dengan demikian, unsur—-unsur struktur puisi
“Andaikata” berfungsi untuk menggambarkan banyaknya
angan—-angan yang dimiliki setiap manusia. Adapun angan-
angan tersebut secara artistik dilukiskan sebagai

bangunan yang rapuvh dan mudah patah.
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